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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang analisis penerapan peraturan PSAK 72 pada
pengakuan pendapatan pada PT X yang merupakan perusahaan manufaktur di
Indonesia menggunakan rasio keuangan seperti rasio solvabilitas, profitabilitas, dan
likuiditas. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini merupakan mixed
method atau yang biasa disebut metode gabungan yang diiringi dengan pendekatan
eksplanatoris sekuensial. Kinerja perusahaan sebelum dan sesudah penerapan PSAK
72 diuji menggunakan uji paired sample t-test dan digambarkan dengan metode
deskriptif kuantitatif yang mewakili penelitian kuantitatif. Content analysis (analisis
is1) dilakukan pada laporan keuangan dan catatan atas laporan keuangan perusahaan
dilakukan sebagai metode dari penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini adalah Rasio
Likuiditas PT X mengalami peningkatan pada tahun 2020, Rasio Profitabilitas PT X
relatif stabil selama 2019-2020, Rasio Solvabilitas PT X mengalami penurunan pada
tahun 2020. Pada uji beda (paired sample t-test), terdapat perbedaan pada rasio
likuiditas sebelum dan sesudah penerapan PSAK 72, namun tidak terlihat perbedaan
pada rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas.

Kata kunci: Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas, Rasio Likuiditas, PSAK 72

This study discusses the analysis of the application of PSAK 72 regulations to revenue
recognition at PT X which is a manufacturing company in Indonesia using financial
ratios such as liquidity ratio, profitability ratio, and solvency ratio. The research
method used in this study is a mixed method accompanied by a sequential explanatory
approach. The company's performance before and after the implementation of PSAK
72 was tested by paired sample t-test and described by a quantitative descriptive
method that represents quantitative research. Content analysis on the company's
financial statements and annual reports is carried out as a method of qualitative
research. The results of this study are that PT X's Liquidity Ratio increased in 2020,
PT X's Profitability Ratio was relatively stable during 2019-2020, and PT X's Solvency
Ratio decreased in 2020. In the paired sample t-test, there was a difference in the
liquidity ratio before and after the implementation of PSAK 72, but there was no
difference in the profitability ratio and solvency ratio.

Keywords: Solvency Ratio, Profitability Ratio, Liquidity Ratio, PSAK 72
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BAB I
PENDAHULUAN

Di penghujung tahun 2019, tepatnya bulan November, dunia dikejutkan
dengan fenomena pandemi Covid-19 yang menyebar di masyarakat. Fenomena yang
menyerang saluran pernapasan tersebut lambat-laun mulai berkembang menjadi
pandemi global dan membawa dampak yang signifikan bagi berbagai sektor, termasuk
dunia bisnis dan perekonomian, termasuk Indonesia yang mulai terdampak pertama
kali pada Maret 2020. Pemerintah kemudian melakukan pembatasan-pembatasan
terkait interaksi sosial dan mengeluarkan banyak regulasi darurat baru yang secara
langsung berdampak pada operasional bisnis dan keuangan Perusahaan dari segala
sektor industri. Sektor yang paling terdampak adalah transportasi yang merupakan
akses utama mobilitas masyarakat, di mana pada saat pandemi berlangsung akses
pertemuan masyarakat dibatas untuk mengurangi penyebaran virus Covid-19. Sektor
lain yang turut terkena imbasnya adalah sektor manufaktur, dengan adanya
pembatasan mobilitas sehingga tenaga kerja di pabrik tidak dapat bekerja dengan
optimal sehingga terjadi penurunan kapasitas produksi yang berdampak pula pada
target dan tujuan Perusahaan yang tidak tercapai. Selain sektor yang terdampak
penurunan, ada pula sektor yang terdampak, namun mengalami peningkatan
keuntungan seperti industri kesehatan, farmasi, dan teknologi karena adanya tuntutan
atas pelayanan kesehatan imbas dari virus covid-19 dan juga kebutuhan akan
komunikasi jarak jauh untuk mengurangi interaksi secara langsung antar individu.
Singkatnya, pandemi covid-19 turut membawa dampak yang beragam dalam dunia
perekonomian dan bisnis. Sektor industri yang erat dengan interaksi sosial dan
mobilitas mengalami penurunan drastis, berbanding terbalik dengan sektor yang
terkait dengan kesehatan dan kebutuhan esensial lainnya yang mengalami peningkatan
drastis dalam kinerja keuangan dan keuntungannya. Selain itu, Covid-19 juga turut
membawa dampak signifikan pada peraturan pelaporan keuangan, baik di tingkat
nasional maupun internasional. Di tingkat nasional, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI)
menerbitkan beberapa panduan dan pengungkapan terkait dampak Covid-19 pada
pelaporan keuangan. Panduan-panduan yang digagas tersebut bertujuan agar entitas
bisnis yang perlu menyajikan laporan keuangannya dapat tetap relevan dan andal di

tengah situasi yang penuh ketidakpastian tersebut. Sedangkan di tingkat internasional,
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International Accounting Standards Board (IASB) juga mengeluarkan beberapa
panduan dan standar akuntansi yang telah dimodifikasi terkait Covid-19. Pedoman-
pedoman tersebut juga bertujuan untuk memastikan agar standar akuntansi
internasional (IFRS) tetap relevan dan andal sehingga tetap dapat diimplementasikan
dalam kondisi pandemi Covid-19. Secara umum, dampak pada pelaporan keuangan
yang berubah dimodifikasi tersebut terbagi menjadi beberapa poin seperti,
meningkatnya pengungkapan informasi, terlebih yang berkaitan dengan Covid-19
pada situasi kinerja keuangannya dengan tujuan meningkatkan transparansi dan
akuntanbilitas entitas bisnis kepada para pengguna laporan keuangan. Penilaian
ketidakpastian juga lebih tinggi karena entitas bisnis perlu mempertimbangkan
ketidakpastian atas Covid-19 dalam penyusunan laporan keuangannya sehingga
berdampak pada pengakuan pendapatan, pengukuran aset dan liabilitas, serta

penyajian informasi keuangan lainnya.

Laporan keuangan merupakan salah satu bentuk tanggung jawab yang
disajikan oleh manajemen kepada para stakeholder dan pemangku kepentingan lain
untuk menggambarkan kinerjanya dalam suatu periode akuntansi tertentu. Laporan
keuangan merupakan suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja
keuangan suatu entitas yang bertujuan untuk memberikan informasi mengenai posisi
keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang memiliki manfaat bagi sebagian
besar pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomik (Ikatan
Akuntan Indonesia, 2024). Dalam proses penyusunan laporan keuangan, Perusahaan
perlu menyusun dan menyajikan laporan keuangan berdasarkan aturan atau standar
akuntansi yang berlaku pada saat itu (Siwi & Kartika, 2022), sehingga laporan
keuangan tersebut memiliki kriteria dan sifat yang diharapkan seperti andal, relevan,
mudah dipahami dan dapat dijadikan sebagai pedoman dalam perbandingan dengan
laporan keuangan periode sebelumnya. Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat
diartikan bahwa informasi yang terdapat dalam laporan keuangan harus dapat
dipertanggungjawabkan dan diuji keandalannya. Perusahaan tentunya perlu
berpedoman pada standar kerangka prosedur yang dikenal dengan Pernyataan Standar

Akuntansi Keuangan (PSAK).

Berdasarkan PSAK 201 (dahulu PSAK 1) mengenai penyajian laporan
keuangan, suatu perusahaan perlu mengungkapkan minimal 5 (lima) jenis laporan

keuangan yang dibagi menjadi laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan
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penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan
catatan atas laporan keuangan. Dalam penelitian yang membahas tentang pengakuan
pendapatan ini, laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain menjadi jenis
laporan keuangan difokuskan dikarenakan terdapat 2 (dua) komponen utama dalam
pembentukan laba, yakni biaya dan pendapatan. Berdasarkan (Siwi & Kartika, 2022),
pendapatan adalah arus masuk kotor yang muncul dari manfaat ekonomi dan timbul
akibat dari aktivitas normal perusahaan dalam suatu periode yang mengakibatkan

kenaikan ekuitas namun bukan merupakan kontribusi dari penanam modal.

Pendapatan merupakan komponen paling penting dalam suatu Perusahaan,
terlebih untuk Perusahaan yang berorientasi pada profit. Karena dari profit, kinerja
Perusahaan dalam periode tersebut dapat diukur. Salah satu faktor yang mempengaruhi
adanya peningkatan maupun penurunan profit adalah pendapatan. Pendapatan yang
diakui tersebut haruslah bersifat akurat dan andal, karena akan menyangkut
kepentingan pengguna laporan keuangan. Layaknya pendapatan, biaya pun menjadi
faktor penting juga dalam operasional Perusahaan dalam membentuk profit.
Komponen biaya harus dinilai secara wajar dan akurat pula agar tidak secara signifikan

memengaruhi pendapatan neto ketika diakui nanti.

Pendapatan memiliki definisi sebagai penghasilan yang didapatkan Perusahaan
melalui aktivitas normal perusahaannya, biasanya berupa penjualan barang atau jasa.
Dalam akuntansi, biasanya terdapat konflik terkait pengakuan dan pengukuran
pendapatan yang dapat dilakukan oleh Perusahaan dalam suatu periode agar laporan
keuangan yang disajikan akurat dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.
Transaksi yang diakui sebagai pendapatan oleh Perusahaan merupakan definisi dan
pengakuan pendapatan, sedangkan pengukuran pendapatan merujuk pada jumlah

besaran transaksi yang diakui Perusahaan dalam periode tertentu.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 72 mengenai pengakuan
pendapatan berdasarkan kontrak pelanggan resmi dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan
Indonesia pada tahun 2017. Alasan utamanya adalah karena pada ketentuan dan
peraturan lama mengenai pendapatan dianggap menyulitkan para pengguna laporan
keuangan, seperti investor dalam menganalisis dan membandingkan informasi laporan
keuangan terkait pendapatan antar perusahaan, terlebih apabila berbeda bidang, misal

perusahaan manufaktur dan perusahaan di bidang jasa. Hal tersebut menyebabkan



keputusan investasi yang akan diambil oleh investor menjadi terhambat. Oleh karena
itu, Financial Accounting Standard Board (FASB) dan International Accounting
Standard Board (IASB) yang merupakan badan utama dalam penyusunan standar
akuntansi yang berlaku di dunia melakukan proyek untuk penyusunan standar baru
yang mengatur tentang pendapatan. Proyek tersebut akhirnya menghasilkan standar
baru, yakni IFRS 15: Revenue from contracts yang diadopsi oleh Ikatan Akuntan
Indonesia (IAI) dalam PSAK 72. Dalam standar ini, terdapat aturan yang mengikat
Perusahaan bagaimana harus mengukur, mengakui, dan mengungkapkan informasi di
laporan keuangan terkait dengan pendapatannya. Dengan terbitnya PSAK 72 ini
sendiri, akan menggantikan standar-standar akuntansi terkait pendapatan yang tengah
berlaku saat itu, antara lain PSAK 23 tentang pendapatan, termasuk Perusahaan
manufaktur. PSAK 72 menjadi standar tunggal yang mengatur tentang pengakuan
pendapatan dan mulai diberlakukan secara efektif mulai tanggal 1 Januari 2020.
Namun, tidak ada larangan apabila Perusahaan ingin menerapkannya sebelum tanggal

efektif 1 Januari 2020.

Penerapan standar akuntansi baru ini pun tentunya akan berdampak pada
banyak Perusahaan dari tiap-tiap sektor industri. Sektor yang paling berpeluang untuk
terdampak dari adanya penerapan standar baru pengakuan pendapatan ini antara lain
industri konstruksi, retail, manufaktur, dan telekomunikasi dikarenakan biasanya
industri-industri tersebut bertransaksi menggunakan kontrak yang memiliki jangka

panjang.

Penelitian terdahulu di bidang konstruksi dari (Sihombing, Prakesa, &
Firmansyah, 2023) mengatakan bahwa PSAK 72 memiliki dampak pada pengakuan
pendapatan perusahaan di bidang konstruksi, sedangkan menurut penelitian dari
(Afifah & Ichsan, 2022), pemberlakuan PSAK 72 tidak memiliki dampak pada
pengakuan pendapatan perusahaan jasa konstruksi karena entitas mengakui
pendapatannya dengan mengukur kemajuan atas penyelesaian kewajiban kontrak
pelanggan yang sudah ditetapkan sebelum PSAK 72 diterapkan. Penelitian terdahulu
di bidang properti dan real estate dari (Fransisca & Ahalik, 2021) dan (Simanjuntak,
Siringoringo, & Manurung, 2024) didapatkan hasil bahwa PSAK 72 memengaruhi
kondisi keuangan Perusahaan. Dari bidang manufaktur, berdasarkan penelitian dari
(Siwi & Kartika, 2022), PSAK 72 dalam penerapannya tidak memiliki beda signifikan

dalam kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan menurut (Amyulianthy, Rahmat, &
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Munira, 2022), implementasi PSAK 72 berpengaruh terhadap kinerja keuangan

perusahaan.

Berdasarkan referensi-referensi penelitian sebelumnya, penelitian yang
dilakukan lebih banyak berfokus pada perusahaan di bidang konstruksi, real estate,
dan bidang telekomunikasi. Maka Penulis ingin menguji dampak kinerja keuangan
pada perusahaan X yang merupakan perusahaan sektor manufaktur pada subsektor
otomotif. Dalam hal membandingkan kinerja keuangan sebelum dan sesudah
penerapan PSAK 72, penulis menggunakan perbandingan laporan keuangan tahun

2020 dengan tahun 2019 sebelum penerapan PSAK 72.

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi tambahan referensi dan literatur terkait
efek penerapan PSAK 72 pada perusahaan manufaktur untuk kajian atau penelitian

selanjutnya.
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